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BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa pada ketiga aspek analisis kelayakan, yaitu aspek pasar dan 
pemasaran, aspek teknis, dan aspek finansial, investasi penambahan gerai baru 
dengan umur selama 5 tahun Cafe Kawista di kawasan Marpoyan Damai layak 
untuk dilaksanakan. 
Berdasarkan pengolahan data pada aspek pasar dan pemasaran, diketahui 
Cafe Kawista berada pada Kuadran I, dimana Cafe Kawista sedang menghadapi 
keadaan yang kuat dan memiliki peluang untuk terus berkembang. Berdasarkan 
pengolahan data diperoleh beberapa strategi pemasaran untuk diterapkan pada 
lokasi baru Cafe Kawista di Marpoyan Damai, yaitu memilih lokasi yang strategis 
yang dekat dengan lingkungan kos-kosan mahasiswa, menyediakan menu yang 
lengkap dan menerima saran dari konsumen, harga yang ditawarkan relatif 
terjangkau dan sesuai dengan kualitasnya, desain interior tempat unik dan 
menarik, fasilitas yang dimiliki menyesuaikan dengan kebutuhan konsumen serta 
pelayanan dan perilaku karyawan yang sopan terhadap konsumen. Cafe Kawista 
juga harus sesegera mungkin melahirkan produk baru demi menjaga posisinya di 
mata pelanggan agar tidak didahului oleh perusahaan pesaing. 
Pada aspek teknis, Cafe Kawista dapat menentukan lokasi yang strategis 
yaitu di lingkungan kos-kosan mahasiswa dan lokasi tersebut memiliki halaman 
parkir yang lebih luas dari perusahaan utama. Bangunan ruko yang akan dijadikan 
tempat usaha Cafe Kawista terdiri dari 2 lantai. Lokasi ini juga terletak tidak jauh 
dari Mesjid Luhur Miftahul Huda, sehingga konsumen tidak jauh untuk pergi 
beribadah. Bahan baku yang digunakan dalam proses pengembanagannnya baik 
bahan keperluan interior maupun bahan baku masakan dibeli dikawasan 
Marpoyan Damai dan Pasar Tangkerang (Dupa) yang tidak jauh dari lokasi usaha, 
dimana tidak perlu membeli bahan baku yang jauh karena juga akan berdampak 
ke biaya transportasi yang besar.  
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Berdasarkan hasil pengolahan aspek finansial maka dapat disimpulkan 
bahwa rencana pengembangan Cafe Kawista layak untuk dilaksanakan. 
Perhitungan dengan Metode Net Present Value (NPV) menunjukan bahwa NPV 
bernilai positif Rp. 409.105.000,-, hal ini menunjukan bahwa Kafe Kawista 
memperoleh total pendapatan lebih besar dari modal awal investasi yaitu Rp. 
191.015.000,-. Pada metode Internal Rate Of Return (IRR) menunjukan bahwa 
nilai suku bunga pengembalian pada perusahaan ialah senilai 43% sedangkan 
MARR yang diharapakan adalah 12%, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa suku 
bunga pengembalian Cafe Kawista dapat menutupi suku bunga keuntungan yang 
diharapkan. Sedangkan untuk Payback Periode (PP) menunjukan bahwa modal 
usaha yang akan digunakan dalam pengembangan Cafe Kawista dapat 
dikembalikan dalam waktu 2 tahun 4 bulan. 
 
6.2 Saran 
Berdasarkan pengolahan dan analisa data, diperoleh beberapa saran baik 
untuk Cafe Kawista yang baru maupun yang lama. Cafe Kawista yang akan 
dikembangkan di daerah Marpoyan Damai, yaitu diharapkan perusahaan mampu 
mengupayakan pendapatan harian sama dengan atau lebih dari yang diperkirakan 
oleh pemilik perusahaan, sehingga menambah keyakinan bahwa perusahaan layak 
dalam melakukan investasinya. Selain itu, diharapkan perusahaan mampu 
melaksanakan keseluruhan strategi pemasaran yang diusulkan, demi menjaga 
posisi perusahaan di mata masyarakat. Perusahaan juga diharapkan segera 
mengurus sertifikat hak cipta, dengan adanya sertifikat hak cipta, diharapkan akan 
lebih meningkatkan citra baik perusahaan di mata konsumen dan meningkatkan 
daya jual. 
 
